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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisikokimia sebagai 
evaluasi pembuatan formulasi ekstrak etanol buah elo (Ficus racemosa L.) 
sebagai sediaan lotion yang berpotensi sebagai pencegah photo aging. 
Formulasi lotion pencegah photo aging dibuat dalam 5 variasi formula (F1-F5). 
Setiap formulasi diuji karakterisasi sifat fisik berupa uji pH, diameter daya 
sebar, homogenitas, dan stabilitas melalui 3 siklus. Buah elo diekstraksi dalam 
pelarut etanol 96% dengan maserasi sederhana. Karakteristik fisik setiap 
formulasi lotion diperoleh nilai pH dengan rentang 7,27–7,65. Hasil diameter 
daya sebar menggunakan beban dengan berat 200, 400, dan 600 g diperoleh 
diameter pada rentang 2,16–3,70 cm. Masing-masing formulasi lotion memiliki 
homogenitas yang baik. Hasil uji stabilitas terhadap temperatur 4oC dan 
temperatur kamar menunjukkan tidak adanya perubahan aroma, warna, dan 
tekstur yang terjadi secara signifikan pada setiap formulasi lotion F1–F5.  
Kata kunci: buah elo, Ficus racemosa L., lotion, photo aging  
 
Abstract 
This research aims to find out the physicochemical characteristics of ethanol 
extract of elo fruit (Ficus racemosa L.) as a lotion that has the potential to 
prevent photo aging. Photo aging preventive lotion formulation was made in 5 
variations (F1-F5). Each formulation was tested for physical characterization 
in the form of pH test, spreadability diameter, homogeneity and stability 
through 3 cycles. Elo fruit was extracted in ethanol 96% by maceration. The 
physical characteristics of each lotion formulation obtained a pH value in the 
range of 7.27–7.65. The results of diameter of spreadability using weights of 
200, 400, and 600 g were obtained in the range of 2.16-3.70 cm. Each lotion 
formulation has good homogeneity. The results of the stability test at 4oC and 
room temperature showed that there were no changes in aroma, color and 
texture that occurred in each lotion formulation F1–F5.  

Keywords: elo fruit, Ficus racemosa L., lotion, photo aging 

1. Pendahuluan  

 Tanaman elo (Ficus racemosa L.) dikenal oleh masyarakat awam sebagai tanaman rimbun tropis yang memiliki buah 
matang berwarna kemerahan dengan rasa manis dan sedikit rasa sepat jika buah belum terlalu matang. Bagi masyarakat 
lokal, buah elo seringkali dikonsumsi sebagai makanan yang dijadikan campuran rujak buah dan secara tradisional banyak 
dimanfaatkan sebagai obat berbasis kearifan lokal untuk menghentikan sakit diare. Secara ilmiah, keseluruhan bagian 
tanaman elo memiliki manfaat yang potensial dengan beragam aktivitas biologis. Adapun penelitian terkait tanaman elo 
menunjukkan bahwa senyawa aktif yang terdapat pada tanaman elo seperti senyawa flavonoid [1], fenolik [2], alkaloid [3], 
triterpenoid [4] yang tidak hanya memiliki kemampuan aktivitas antioksidan [5] dan antiflamasi [6], tetapi dapat digunakan 
untuk antidiabetes, stroke, dan asma [4]. 
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Senyawa aktif seperti flavonoid dan triterpenoid telah banyak dimanfaatkan sebagai komponen utama dalam 
pembuatan tabir surya. Adanya gugus fenolik sebagai kerangka dasar flavonoid dan kerangka siklik isoprena pada 
triterpenoid dapat menangkal keberadaan radikal bebas dan paparan radiasi berupa sinar UV-A dan UV-B. Sebagai negara 
dengan julukan iklim tropis, Indonesia mendapatkan paparan sinar matahari yang cukup tinggi [7]. Paparan sinar matahari 
dalam jumlah intensitas dan frekuensi yang cukup banyak menyebabkan efek kulit terbakar, flek hitam, penuaan dini, 
eritema [8], hingga menyebabkan kanker kulit [9] Sehingga, perlu adanya perlindungan tambahan yang dapat diperoleh 
dari kosmetika dalam bentuk tabir surya sangat diperlukan[10] [11].  

Secara sederhana tabir surya memiliki kemampuan untuk menangkal atau menyerap sinar UV serta menurunkan efek 
radiasi sinar UV [12]. Sehingga jika secara rutin menggunakan tabir surya mampu menurunkan efek buruk paparan sinar 
matahari terhadap kulit manusia [13]. Bentuk formulasi tabir surya yang digunakan oleh masyarakat beraneka ragam, dapat 
berupa sediaan cream dan lotion. Komposisi bahan yang berasal dari bahan alam dan sintesis menjadi pilihan yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan kulit seseorang. Namun, zat aktif yang menjadi komponen penting pada suatu tabir surya 
berupa senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan golongan fenolik memberikan potensi UV filter yang 
banyak digunakan [14]. Keanekaragaman tanaman tropis di Indonesia memberikan banyak pilihan yang dapat dilakukan 
untuk eksplorasi senyawa aktif untuk sediaan tabir surya [15]. Sederhananya, tanaman elo yang sejauh ini dikenal sebagai 
tanaman tradisional dapat dieksplorasi dan dimanfaatkan dalam pembuatan formulasi lotion tabir surya sebab mengandung 
senyawa aktif flavonoid seperti kuersetin dan kaempferol serta senyawa triterpenoid seperti lupeol asetat [4]. 

Pemilihan sediaan lotion dibandingkan sediaan krim dapat memberikan efek nyaman untuk digunakan di kulit [16]. 
Keberadaan buah elo yang mudah untuk dijangkau dan eksplorasi manfaat aktivitasnya yang belum banyak dilakukan 
menjadi pilihan penelitian untuk menggunakan buah tersebut sebagai sampel penelitian. Zat aktif yang terdapat pada buah 
elo akan dimanfaatkan dalam formulasi sediaan tabir surya berbentuk lotion. Hal ini salah satu alternatif pilihan sumber 
bahan alam dalam pembuatan sediaan tabir surya dan dapat meningkatkan pemanfaatan tanaman elo, yang dapat 
digunakan sebagai penghambat sinar UV penyebab kerusakaan oleh sinar matahari [17] salah satunya kelainan kulit 
seperti photo aging atau penuaan dini. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat karakterisasi senyawa aktif 
tanaman elo dan membuat formulasi sediaan lotion sebagai bentuk sediaan tabir surya yang dapat diaplikasikan untuk 
menjaga kulit dari akibat buruk sinar matahari. 

 
2. Bahan dan Metode  
2.1. Bahan  

Bahan penelitian berupa tanaman elo bagian buah (Ficus racemosa L.) berasal dari Desa Langko, Kecamatan 
Janapria, Lombok Tengah. Pelarut etanol 96% (Merck), pelarut klloroform (Chemika Karya), gliserin (Chemika Karya), TEA 
(Chemika Karya), nipasol, nipagin, parafin (Chemika Karya), asam sulfat p.a (Merck), asam klorida p.a (Merck), serbuk Mg 
(Merck), padatan FeCl3 (Merck), padatan natrium klorida (Merck), dan akuades. 

2.2. Alat 

Alat yang digunakan berupa alat-alat gelas (pyrex), corong pisah ukuran 250 mL (pyrex), bola hisap, spatula besi, 
neraca analitik (SONIC), rotary evaporator (B-ONE), universal heating oven (Memmert), waterbath (Memmert), kertas 
saring (Whatmann), maserator kaca, ayakkan 60 mesh, blender (Panasonic), cawan penguap, plat tetes, set statif dan 
klem, serta desikator vakum (Duran).  

2.3  Metode  
2.3.1 Ekstraksi Tanaman Ara 

Sebanyak ± 250 g simplisia buah elo dimaserasi dalam maserator menggunakan pelarut etanol 96% (1:4). Setiap 
1x24 jam dilakukan penyaringan filtrat dan penggantian pelarut. Maserasi dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Hasil maserat 
yang telah diperoleh digabungkan dan sisa pelarut diuapkan menggunakan rotary evaporator pada temperatur ± 60 oC. 
Hasil ekstraksi disimpan dan diberi label sebelum digunakan dalam pembuatan lotion dan uji skrining fitokimia. 

 

2.3.2 Uji Kadar Air 

Pengukuran nilai persentase (%) kadar air dilakukan menggunakan metode thermogravimetry. Sebanyak ± 5 g 
simplisia kering yang telah berukuran homogen ditimbang menggunakan cawan penguap. Simplisia kering di oven selama 
3 pada temperatur stabil 105 oC. Setelah di oven, simplisia didinginkan di dalam desikator selama ± 15-20 menit. Ditimbang 
berat simplisia setelah 3 jam pertama dan dicatat. Selanjutnya, simplisia dioven kembali pada temperatur stabil 105 oC, 
dan dilakukan penimbangan berkala setiap 30 menit hingga diperoleh penimbangan berat akhir yang konstan. Kemudian 
dihitung % kadar air menggunakan persamaan: 
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% kadar air = (W-W1) x                                (1) 

 
dengan W adalah berat sebelum oven dan W1 adalah berat setelah oven. 
 
2.3.3 Uji Kualitatif Fitokimia 
Uji Flavonoid 

Sebanyak 1 mL sampel ditetesi dengan  3-5 tetes asam klorida p.a dan diberi sebanyak 0,01 g serbuk Mg. Flavonoid 
dapat diamati terdapat pada sampel jika adanya  perubahan seperti warna jingga, merah muda, merah bata, atau hingga 
merah tua. 

Uji Salkowski 

Sebanyak 2 ml sampel dditambahkan dengan 2 ml kloroform. Selanjutnya, pada campuran larutan ditambahkan beberapa 
tetes H2SO4 pekat dan dikocok perlahan untuk mengamati perubahan yang terjadi. Adanya steroid/terpenoid ditunjukkan 
dari terbentuknya 2 lapisan yaitu organik dengan adanya perubahan warna merah dan lapisan air dengan adanya 
perubahan warna kuning ke warna hijau. 

Uji Tanin 
Sebanyak 1 mL sampel dididihkan dengan 10 mL akudes dalam penangas air. Filtrat yang sudah dingin ditambahkan 
sebanyak 5 mL FeCl3 1% (b/v). Tanin diindikasi dapat teramati dengan adanya perubahan warna seperti biru tua atau biru-
kehitaman atau cokelat kehitaman atau hijau-kehitaman. 
 
2.3.4 Formulasi lotion  

Pembuatan formulasi lotion dilakukan dengan membagi fase minyak (O) dan fase air (W). fase minyak terdiri dari 
bahan-bahan berupa asam stearat, nipasol, dan parafin cair. Sedangkan fase air dibuat dengan mencampurkan bahan-
bahan berupa TEA, gliserin, nipagin dalam akuades. Fase minyak yang telah homogen dicampurkan dengan fase air. 
Dilakukan pengadukan kedua fase hingga homogen pada temperatur 70 oC. Selanjutnya ekstrak etanol buah ara 
ditambahkan sebagai zat aktif dan dihomogenkan kembali. 

2.3.5 Karakterisasi lotion 
Uji pH [18]  

Sampel lotion ± 1 g diencerkan menggunakan pelarut akuades hingga mencapai volume 10 mL. Selanjutnya diukur 
pH menggunakan pH meter sebanyak tiga kali replikasi. Adapun nilai pH yang sesuai untuk kulit pada sediaan kosmetik 
menurut standar SNI 16-4399-1996 berkisar pada rentang 4,5 hingga 7,5 (SNI, 1996). 

Uji Daya Sebar [19] 

Sebanyak ± 0,5 g sampel lotion ditimbang dan ditempatkan diantara 2 kaca. Selanjutnya diberikan variasi beban 
dengan berat 200 g, 400 g, dan 600 g. Kemudian ditunggu hingga 1 menit. Pengamatan daya sebar diukur berdasarkan 
diameter penyebaran lotion yang diperoleh dengan replikasi sebanyak tiga kali. 

Uji Homogenitas [20]  

Sebanyak ± 1 g sampel lotion ditimbang dan dioleskan pada object glass secara merata dan tipis. Lotion harus 
menunjukkan susunan yang homogen tanpa adanya bintik atau butiran kasar. 

Uji Stabilitas [21]  

Masing-masing formulasi yang telah dibuat disimpan pada temperatur ± 4-5 oC selama 1 x 24 jam. Selanjutnya 
dibiarkan pada temperatur ruang selama 1x24 jam. Hitungan 1 siklus pengamatan adalah 2 x 24 jam, dan dilakukan 
sebanyak 6 x 24 jam (3 siklus). 

2.3.6 Metode analisis ANOVA one way 

Data hasil karakterisasi sifat fisika yang meliputi uji pH dianalisis menggunakan metode statistik One Way Anova pada 
SPSS versi 22 dengan taraf sig. sebesar 5%.  
 
3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil % kadar air jika memenuhi SNI yang disarankan akan membuat simplisia yang telah diperoleh dapat memiliki 
masa simpan yang cukup panjang. Adapun hasil % kadar air buah elo dirangkum pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil uji % kadar air  

Simplisia 
Massa awal 

(gram) 
Massa Akhir 

(gram) 
Kadar air (%) 

Buah elo 5 4,888 2,232 

 
Berdasarkan Tabel 1, hasil perhitungan % kadar air simplisia sebesar 2,232%, hal ini menunjukkan jika % kadar air 

telah memenuhi nilai SNI. Merujuk pada penelitian Gustiana, et .al [22], bahwa nilai % kadar air di bawah 10% dapat 
memperpanjang masa simpan simplisia sebelum digunakan untuk pengujian lebih lanjut. 
 
3.1. Uji kualitatif fitokimia 

Hasil uji kualitatif skrining fitokimia terhadap sampel ekstrak etanol buah elo, diketahui berdasarkan ada atau tidaknya 
perubahan warna sampel yaitu adanya kandungan metabolit sekunder berupa flavonoid yang teramati oleh teramatinya 
menjadi kuning setelah penambahan serbuk Mg dan asam klorida pekat [23] serta keberadaan tanin teramati adanya warna 
hijau kehitaman setelah penambahan larutan FeCl3 1%. Kandungan metabolit sekunder yang teramati dari bahan ekstrak 
yang digunakan sebagai bahan aktif pembuatan lotion memberikan asumsi adanya potensi sebagai photo aging yang 
umumnya berasal dari senyawa-senyawa golongan flavonoid dan fenolik. 

Adapun perubahan kualitatif fitokimis dilakukan sebagai uji untuk mengetahui senyawa metabolit melalui perubahan 
berupa warna yang dapat teramati secara lansung. Adapun hasil fitokimia dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Hasil uji kualitatif skrining fitokimia 

Metabolit 
Sekunde 

Reagen Uji 
Perubahan Warna 

Keterangan 
Indikator Teramati 

Flavonoid Mg + HCl Kuning, orange, 
jingga, merah 

muda, merah tua 

Kuning positif 

Terpenoid Asam asetat 
anhidrida + 

H2SO4 

Cincin merah ke 
ungu 

Hijau Negatif 

Steroid Cincin hijau Hijau Negatif 

Tanin 

FeCl3 1% 

biru tua, biru 
kehitaman, 

cokelat 
kehitaman, atau 
hijau kehitaman 

Hijau kehitaman Positif 

Keterangan: 
Positif: Ada metabolit sekunder 

Negatif: Tidak ada metabolit sekunder 
 
3.2. Formulasi lotion pencegah photo aging 

Adapun karakteristik fisik lotion dirangkum pada Tabel 3.  
Tabel 3. Hasil karakteristik fisik  

Lotion Bau Warna Tekstur 

F1 Khas  Putih krem  Lembut 

F2 Khas  Putih krem  Lembut 

F3 Khas  Putih krem  Lembut 

F4 Khas  Putih krem  Lembut 

F5 Khas  Putih krem  Lembut 

Berdasarkan Tabel 3, karakteristik fisik lotion ekstrak buah elo memiliki bau khas manis, berwarna putih krem dengan 
tekstur yang lembut. Warna putih krem dan bau khas yang dihasilkan dipengaruhi oleh ekstrak etanol buah yang digunakan. 
Meskipun setiap formulasi menggunakan konsentrasi ekstrak etanol yang bervariasi tetapi tidak menunjukkan adanya 
perbedaan karakteristik fisik yang teramati dari setiap formulasi yang telah dilakukan. Sedangkan tekstur lembut yang 
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diperoleh menunjukkan sifat homogenitas pencampuran dua fase berbeda yaitu fase air dan fase minyak terdistribusi 
secara merata [24]. 

3.3 Evaluasi karakterisasi sifat fisik lotion  
3.3.1 Uji pH 

Berdasarkan SNI, nilai pH yang cocok untuk sediaan kosmetik memiliki rentang pH berkisar antara pH 4,5 hingga 7,5 
(SNI, 1996). pH yang berada sesuai rentang yang dianjurkan untuk kulit membantu menjaga kulit dari pH yang dapat 
menyebabkan iritasi kulit, seperti jika pH memiliki nilai rentang terlalu asam atau terlalu basa [25].  Data pH untuk formulasi 
lotion terlihat berada pada rentang pH 7,27 hingga 7,65 dirangkum pada Tabel 4.  
 

Tabel 4. Hasil uji pH 

Lotion Nilai Sig. Hasil Uji Lanjut 

F1 

0,311 > 0,05 

7,27a ± 0,20 

F2 7,65a ± 0,10 

F3 7,59a ± 0,28 

F4 7,52a ± 0,24 

F5 7,46a ± 0,21 

Hasil analisis One Way ANOVA diperoleh nilai sig. sebesar 0,311, hal ini berarti 0,311 > 0,05, maka pernyataan H0 
ditolak. Maka berdasarkan hasil pengukuran pH pada 5 formulasi lotion tidak terdapat perbedaan nyata. Hal ini didukung 
oleh hasil analisis lanjutan, baik uji Tukey diketahui kode subset untuk pH ke 5 lotion memiliki kode yang sama. 

3.3.2 Uji daya sebar 

Hasil uji daya sebar yang diperoleh berupa nilai diameter sebaran lotion sesuai yang dirangkum pada Tabel 5. Hasil 
uji daya sebar memiliki diameter bervariasi sesuai dengan berat beban yang digunakan yaitu berat beban 200 g, 400 g, 
dan 600 g. Hasil diameter daya sebar menggunakan beban 200 g terhadap lotion F1-F5 yaitu berada pada diameter 2,16 
cm hingga  3,06 cm; beban 400 g yaitu berada pada diameter 2,47 cm hingga 3,19 cm; dan beban 600 g yaitu berada pada 
diameter 2,89 cm hingga 3,70 cm. Semakin besar berat beban yang digunakan, maka hasil diameter daya sebar yang 
diperoleh juga meningkat semakin besar. Hal ini menunjukkan kemampuan absorpsi suatu sediaan masuk ke dalam kulit, 
semakin besar diameter yang dihasilkan maka semakin cepat pula kontak yang terjadi antara kulit dan sediaan yang 
digunakan [21]. 

Tabel 5. Hasil uji daya sebar 

Diameter Daya Sebar (cm) 

Beban (g) F1 F2 F3 F4 F5 

200 2,16 2,29 2,57 2,511 3,06 
400 2,47 2,76 2,92 2,82 3,19 
600 2,89 2,93 3,35 3,53 3,70 

 

3.3.3 Uji homogenitas 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas  

F1 F2 F3 F4 F5 

Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

 

Berdasarkan data yang dirangkum pada Tabel 6, hasil formulasi F1–F5 menghasilkan homogenitas yang bai tanpa 
adanya perbedaan secara signifikan antar formulasi. Hal ini menunjukkan bahwa zat aktif dapat terdispersi secara 
sempurna pada formulasi yang telah dibuat serta tidak terasa adanya butiran halus ataupun butiran kasar yang teradapat 
pada objek glass saat diujikan [26]. 

 

 



Suryani, dkk / ALCHEMY: JOURNAL OF CHEMISTRY, Vol 12 : No 2 (2024) 13-19 
 

18 
 

3.3.4 Uji stabilitas 

Tabel 7. Hasil uji stabilitas 

Lotion 
Hari Ke-0 

Siklus 1 (hari ke-1 
dan ke-2) 

Siklus 2 (hari ke-3 
dan ke-4) 

Siklus 3 (hari ke-5 
dan ke-6) 

X Y X Y X Y X Y 

F1 - - - - - - - - 

F2 - - - - - - - - 

F3 - - - - - - - - 

F4 - - - - - - - - 

F5 - - - - - - - - 

Keterangan: 
Siklus 1: hari ke-1 disimpan di kulkas, hari ke-2 disimpan di temperatur kamar; Siklus 2: hari ke-3 disimpan di kulkas, hari 
ke-4 disimpan di temperatur kamar; Siklus 3: hari ke-5 disimpan di kulkas, hari ke-6 disimpan di temperatur kamar. 
X = Berubah warna 
Y = Berubah bau 
(-): Tidak ada perubahan; (+): Ada perubahan 

Berdasarkan Tabel 7, bahwa masing-masing formulasi lotion tidak mengalami adanya perubahan bau dan warna saat 
disimpan di dalam kulkas ataupun di ruangan dengan temperatur kamar mulai dari hari ke-0 hingga ke-6. 
 
4. Kesimpulan 

Evaluasi lotion dari setiap formulasi (F1-F5) berbahan ekstrak etanol buah elo menunjukkan karakteristik fisik berupa 
rentang pH 7,27–7,65.; diameter daya sebar memiliki rentang 2,16 cm–3,70 cm; stabilitas setiap formulasi (F1-F5) dalam 
3 siklus pada hari ke-0 hingga ke-6 tetap stabil tanpa adanya perubahan pada warna, aroma, dan tekstur baik saat disimpan 
di kondisi temperatur ± 4 oC dan temperatur ruangan serta semua formulasi memiliki homogenitas yang baik. Berdasarkan 
hasil yang telah diperoleh, maka diperlukan pengukuran nilai SPF untuk memberikan informasi lebih lanjut terkait 
pemanfaatan lotion sebagai lotion pencegah photo aging (tabir surya). 
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